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Kalangkala (Litsea angulata) merupakan tumbuhan endemik dari daerah 

Kalimantan  Selatan  yang keberadaannya sudah  terancam  punah. Kalangkala 

tumbuh di alam secara liar pada wilayah-wilayah tertentu dan tidak tumbuh 

disembarang tempat. Belum adanya penelitian mengenai morfologi dari tumbuhan 

Kalangkala ini melatar belakangi penelitian ini. 

Tujuan penelitian ini mendeskripsikan (1) karakterisasi morfologi 

tumbuhan Kalangkala (Litsea angulata) (2) Mengetahui kevalidan BIP sebagai 

sumber belajar.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling dan jelajah dengan model pengembangan Educational Design Research 

(EDR).  

Hasil penelitian menunjukan karakteristik Kalangkala habitusnya berkayu, 

periodisitas tumbuh menahun. Morfologi akarnya tunggang, sifat percabangan 

monopodial, arah tumbuh batangnya ke atas, bentuk batang bulat, permukaan 

batang kasar. Permukaan batang dan  warna batang Kalangkala pada tiap 

permukaannya berwarna coklat dengan terdapat bercak-bercak putih keabu-abuan, 

Daun Kalangkala termasuk daun tunggal dan tidak lengkap. Tata letak daun 

tersebar, bentuk daun jorong, pangkal daunnya runcing, ujung daunnya meruncing, 

memiliki tepi daun yang rata, urat daun menyirip, tekstur daun tipis seperti kertas, 

permukaan atas bawah daun licin dan berwarna hijau, bagian bunga lengkap. Hasil 

validitas BIP oleh ahli materi 80%, ahli media 85%, ahli bahasa 75%. 

 

 

 

 

 


